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RINGKASAN

Wanita 3 Indonesia terutama di pedesaan sebagal sumbaerdaya manusia yang
secars nyala funut berpartisipasi, khususnya dalam memenuhl fungsl ekonomi keluarga
@ mmah tangoa bersama-sama pria.  Partisipasi wanita dalam sistam usahatani ini,
derad it meningkatkan pendapatan rumah tangga yang merupakan salah satu faktor
dan Lessiahteraan keluarganya.

Hasi penelitian menunjukkan bahwa curahan tenaga kerja wanita dalam seharl
Wik rumah tangga sebesar 25% hampir berimbang dengan alokasl waktu yang
Scorahkannya dalam usahatani (20%).  Alokasi waktu pria dalam usahatani (25%)
sampr berimbang dengan wanita (20%). Wanita memberikan sumbangan pen-
Sanatan IT% terhadap pendapatan rumah tangga, walupun tingkat pendidikan, penge-
t=huan dan keterampilan wanita relatif lebih rendah daripada pria. Kurangnya keterli-
Sa3tan wanita dalam pengambilan keputusan di bidang produksi menyebabkan
==ndshnya produktivitas tenaga kerja wanita. Disamping itu sebagian besar kegiatan
gaiam usahatani dilakukan secara tradisional/manual yang banyak menyita waktu dan
t=nag2, sshingga wanita menanggung beban untuk berpartisipasi dalam sistem usa-

Agar peran ganda wanita dapat lebih efektif diperlukan penelitian untuk menda-
paiikan jenis teknologi yang dapat meringankan beban wanita.  Untuk meningkatkan
pengetzhuan dan keterampilan, maka wanita perlu dilibatkan dalam pelatihan dan

penyulihan yang biasanya kegiatan ini hanya ditujukan kepada kaum pria sebagai
k=paiz rumah tangga.

PENDAHULUAN

Untuk mewujudkan "Wanita mitra scjajar pria" maka peningkatan partisipasi
wanitz periu diprioritaskan. Salah satu amanat yang tertuang dalam GBHN Pelita VI
@imun 1993-1998 bahwa peranan wanita tani dalam pembangunan masyarakat, baik di

periotzan maupun di pedesaan perlu terus ditingkatkan, terutama dalam menangani
bertzgai masalah sosial ekonomi,

Wanita di Indonesia terutama dj pedesaan sebagai sumber daya yang cukup nyata
eerpartisipasi, khususnya dalam memenuhi fungsi ekonomi keluarga dan rumah tangga
bersamia pria (Sayogyo 1984 dan 1988). Jumlah angkatan kerja wanita di pedesaan lebih
besar dari pria baik usia 10 tahun keatas (53%) maupun pada usia (20-44 tahun) sebesar

55.5%. Dari jumlah angkatan kerja wanita tersebut sebagian besar bekerja di bidang
pertznian (Endang, 1982).
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Di Kalimantan Selatan baik di lahan kering, lahan rawa maupun di lahan tadak
hujan, wanita mempunyai peranan penting dalam kegiatan rumah tangga maupun
mencari nafkah, Greta (1983), mengemukakan bahwa wanita di lahan pasang surut
terlibat dalam semua aspek kegiatan usahatani dan berbagai kegiatan tambahan dalam
sistem usahatani, terutama pada pekerjaan-pekerjan yang memerlukan ketekunan dan
ketelitian, sejak dari penyemaian sampai panen dan pemasaran. Bahkan dalam beberapa
hal wanita juga merupakan pengambil keputusan kunci baik secara langsung maupun
tidak langsung (Sayogyo, 1986).

Adanya peranan yang besar bagi wanita ini merupakan beban berat, karena
permasalahan pendayagunaan wanita (Deptan 1990) umumnya antara lain : (1) Ser-
ingkali tenaga kerja wanita tidak dinilai karena yang dinyatakan bekerja menurut
anggapan masyarakat adalah kepala keluarga, yaitu pria sedangkan tenaga kerja wanita
dianggap sebagai tenaga kerja tanpa upah. (2) masih kuatnya anggapan bahwa pria yang
mengelola usahatani, walaupun kenyataannya banyak wanita yang bertindak sebagai
pengelola usahatani. (3) masih adanya anggapan bahwa pria sebagai kepala keluarga/
pencari nafkah utama didudukkan pada status sosial diatas anggota keluarganya, se-
hingga hanya pria yang dijangkau beberapa kemudahan.

Jenis pekerjaan pertanian yang umumnya dilaksanakan wanita adalah perawatan
tanaman, persiapan tanam, penanaman dan panen. Persentasi curahan tenaga kerja
wanita dibanding dengan curahan tenaga kerja seluruh anggota keluarga untuk kegiatan
tersebut adalah perawatan tanaman (33,8%), persiapan tanam (33,6%), tanam (17.9%)
dan panen (17,9%),(Hubies, 1991).

Makalah ini dimaksudkan untuk mengevaluasi partisipasi wanita dalam kehidupan
rumah tangga, pengambilan keputusan dan sistem usahatani.

SISTEM USAHATANI

Lahan pasang surut

Pola usahatani di lahan pasang surut yang dilaksanakan petani umumnya pola
usahatani campuran, terutama pada lahan pekarangan. Sebagian petani menata lahannya
dengan sistem surjan, dibagian guludan petani menanam tanaman palawija dan tanaman
hortikultura, sedangkan di sawah diusahakan padi lokal sekali setahun, Pada lahan
pasang tipe C dan B dengan pengelolaan air yang baik, petani dapat melakukan pola
tanam padi-padi dan padi- palawija. Kendala utama dalam pelaksanaan sistem usahatani
di lahan pasang surut adalah pH yang rendah, genangan air yang dalam, salinitas tinggi,
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genangan hama dan penyakit yang tinggi , kurang tersedianya tenaga kerja yang
i ,peda saat tertentu dan prasarana yang belum memadai.
L

At lebak

fgh Pola usahatani di lahan lebak sesuai dengan kondisi alamnya yaitu lama genangan
if_maka lahan ini umumnya hanya dapat ditanami pada musim kemarau. Pada lahan
':.,gdangkal masih didominasi usahatani padi lokal yang ditanam menjelang datang air
o wrung) dan padi yang ditanam menjelang air surut (padi rintak). Tanaman
;;aija dan hortikultura dapat ditanam di atas guludan pada musim kemarau. Pada
4 lebak tengahan usahatani dominan selain padi juga ternak itik dan penangkapan
;nxoana tradisional di perairan/sungai pada musim kemarau. Sedangkan pada lahan
sk dalam, kegiatan usahatani hampir tidak ada dan yang dilaksanakan petani umum-
samencari ikan.  Kendala utama dalam pelaksanaan sistem usahatani di lahan lebak
42ah penentuan saat tanam yang sulit karena lamanya air tergenang di sawah sulit
ennkan, kekeringan, hama tikus dan lemahnya permodalan petani.

Jsian kering

Pola usahatani di lahan kering lebih beragam. Petani transmigran memperoleh
gnseluas 2,25 hektar yang terdiri dari 0,25 ha lahan pekarangan dan 2 ha lahan usaha.
L pekarangan petani umumnya ditanami tanaman industri/hortikultura yang bi-
sz diberikan pada saat penempatan transmigran. Pada lahan usaha petani umumnya
mzksanakan pola tanam padi gogo-jagung-jagung; Rosella- k.tanah+jagung; jagung-
iz maupun jagung- k.tanah+jagung. Pola tanam yang dilakukan petani sangat
kntung pada pola curah hujan dan ketersediaan modal. Kendala yang dihadapi petani
&am melaksanakan sistem usahatani di lahan kering ini adalah pH dan kandungan
an organik yang rendah dan tipisnya lapisan olah akibatnya peka erosi, ketersediaan
kaga kerja yang rendah serta lemahnya permodalan di tingkat petani.

Labag tadah hujan

Pola usahatani dilahan tadah hujan umumnya bertanam padi sekali setahun dan
‘aman jeruk di guludan. Pada lokasi-lokasi tertentu sawah tadah hujan dapat ditanami
Wiplawija. Di lahan pekarangan diusahakan ternak unggas. Kendala utama dalam
Miksanaan sistem usahatani antara lain man-capital/land ratio yang rendah, sarana

Mrunjang yang belum memadai, penyakit blas dan keracunan besi (Zn) pada padi serta
an curah hujan yang tidak menentu,
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PARTISIPASI WANITA DI DALAM DAN DI LUAR USAHATANI

3.1. Alokasi waktu Harian

Berbagai kegiatan harian yang dilaksanakan wanita maupun pria, Kegiatan
terscbut ada yang bersifat rutin dan bersifat musiman. Tabel 1, menyajikan alokag;
waktu schari pria dan wanita dalam kegiatan di beberapa tipe lahan,

Pada tabel 1, terlihat alokasi waktu untuk kegiatan harian yang dibedakan antary
pria dan wanita, maka kegiatan rumah tangga didominasi oleh wanita, baik pada lahag
pasang surut, lahan kering dan tadah hujan. Hal ini dapat terjadi karena wanita memilikj
waktu paling banyak untuk di rumah. Kegiatan pria untuk rumah tangga terbatas pada
membelah kayu bakar, membersihkan rumah dan merawat anak-anak yang dianggap
sckedar membantu.

Kegiatan mencari nafkah, kaum wanita tidak kalah dengan pria. Pada berbagai
tipe lahan, maka wanita dari lahan kering lebih banyak keterlibatannya dibanding kaum
wanita di lahan pasang surut dan tadah hujan. Hal ini karena kegiatan usahatani di lahan
kering lebih beragam dibanding di lahan pasang surut. Pada lahan usaha di lahan kering
dapat diusahakan berbagai tanaman pangan, sedangkan lahan usaha di lahan pasang surut
dan tadah hujan umumnya diusahakan dengan padi sekali setahun. Di lain pihak
kegiatan non usahatani seperti berdagang umumnya dilakukan oleh wanita terutama bagj
daerah pertaniannya kurang intensif seperti halnya di lahan pasang surut dan tadah hujan,

Tabel 1. Alokasi waktu wanita dan pria dalam schari (%) dibeberapa tipe lahan Kalimantan Selatan,

Rata-rata alokasi per hari (%)

No Jenis pekerjaan
No. Jenis pekerjaan Pasang surut”  Lahan kcringz’ Tadah hujan’ ) Rata-rata
Pria Wanita Pria Wanita Pria Wanita Pria Wanita
I Dalam rumah tangga 3,0 250 30 210 50 250 4,0 250
. Kegiatan mencari nafkah
- Uszhatani 26,0 19,0 28.0 23,0 20,0 18,0 250 20.0
- Termnak 2,0 2.0 8.0 2,0 4,0 1.0 40 20
- Buruh tani - - 1,0 1,0 2,0 1,0 1,0 1.0
- Non uszhatzni 5.0 5,0 1,0 70 40 40 30
1. Lain-lain® 640 490 590 53.0 620 510 620 %00
Jumlah 100,0 100,0  100,0 1000 100,0 1000 1000 1000

Suember: ") Rina,¥ dan M Djamhuri (1989), diolah

2)
3)

Hmmum dan Yanti Rina (1994), diolah
Rina,Y dan N. Fauziati (1994),diolah

Md'PW kegiatan sonial, keagamaan, kegiatan wakiu luang, kebutuhan dasar dan kegiatan non produkiif
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Tabel | menunjukkan bahwa untuk kegiatan non usahatani, persentase jam kerja
m\lcblh sedikit (3%) dibanding pria (4%). Pria memiliki banyak kesempatan untuk
yufl“ di luar rumah seperti berburuh tani maupun kegiatan non usahatani lainnya,
(mikian juga untuk kegiatan lain-lain, pria memiliki waktu lebih besar dibanding
“,m(a Kegiatan lain-lain yang dimaksud seperti kegiatan sosial, keagamaan biasanya
jaksanakan bukan saja pada siang hari tetapi juga pada malam hari.

Total curahan waktu sehari yang digunakan wanita untuk rumah tangga sebesar
d%atau §,76 jam dan kegiatan mencari nafkah 6,24 jam. Sedangkan pria untuk rumah
wegd | jam dan kegiatan mencari nafkah 8,12 jam. Jika kedua pekerjaan ini dijum-
[hkan maka beban pekerjaan wanita 12 jam per hari lebih besar dari pria 9,12 jam per
Jn. Halini didukung pula hasil penelitian di daerah pedesaan Jawa barat (1977-1978)
jemyata wanita menghabiskan waktu rata-rata dalam sehari selama 11 jam, untuk
wkejaan rumah tangga sebanyak 7 jam dan mencari nafkah 4 jam. Sedangkan pria
‘hanya mencurahkan waktu sebanyak 8 jam sehari yang pemanfaatannya terdiri atas 6
i untuk mencari nafkah dan 2 jam pekerjaan rumah tangga (Soebroto, 1993).

,31. Perbandingan alokasi tenaga kerja pria dan wanita dalam sistem usahatani

Kaum wanita ternyata bukan saja terlibat dalam rumah tangga tetapi juga dalam
(sstem usahatani.  Tabel 2, menyajikan keterlibatan pria dan wanita dalam sistem
| iszhatani dan non usahatani pada berbagai tipe lahan di kalimantan selatan.

Keterlibatan pria dalam usahatani untuk semua tipe lahan lebih besar dibanding
wanita. Jumlah tenaga kerja pria yang tercurah paling besar di lahan pasang surut. Hal
micukup berbeda jika dibanding dengan alokasi harian (Tabel 1). Data alokasi harian
nenunjukkan alokasi waktu sehari pada waktu itu, sedangkan data dari Tabel 2 menun-
Jickan keterlibatan wanita dalam waktu setahun. Besarnya keterlibatan wanita dalam
‘whatani ini, karena tenaga kerja upahan sulit diperoleh terutama pada saat panen.
Tenaga kerja panen biasanya didatangkan dari luar kabupaten seperti dari Hulu Sungai.

Keterlibatan wanita pada kegiatan non usahatani di lahan tadah hujan dan lahan
ek lebih besar dibanding lahan lainnya. Hal ini karena kegiatan non usahatani seperti

':fnganyaxn mencari ikan, berdagang lebih banyak terdapat di lahan lebak dan tadah
Ajan,

P ¢
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Tabel 2. Keterlibatan pria dan wanita dalam usahatani dan non usahatani pada
berbagai tipe lahan Kalimantan Selatan,

Usahatani Non usahatani Jumlah
: Pria+wanita
enis lahan
Al Pria . Wanita Pria  Wanita (J%)
gk) (k) (k) (Jk)

) 1736 1247 . {11 3094

1. Pasang surut
° (56)  (40) - (4) (100)
2. Lebak? I 29 a8 27 1031
36) @) @) (@) (100)
3. Kering? 805 s8I 132 19 1537

G2) 3% © (100)

4. Tadah hujan® 1331 820 686 245 3082
43) @27 (22 (8 (100)

Rata-rata 1061 717 259 149 2186
(48) (33) (12) (7) (100)

Sumber: 1). Rina,Y dan M.Y Maamun (1994)
2). Sutikno,H dan Noorginayuwati (1990)
3) Noorginawali dan Yanti Rina (1994), diolah
4) Rina)Y dan N. Fauziati (1994), diolah
Angka dalam (..) menunjukkan nilai persentase terhadap total

Ketersediaan tenaga kerja produktif rata-rata 532 Hok/tahun. Di lahan pasang
surut sebesar 614 Hok/tahun, lebak 450 Hok/tahun, lahan kering 544 Hok/tahun dan
tadah hujan 562,6 Hok/tahun). Jika dibandingkan dengan tenaga kerja yang tehh
dicurahkan dengan ketersediaan tenaga kerja, maka baru 58% yang efektif digunakan,
Hal ini berarti petani belum memanfaatkan tenaga kerja yang dimiliki secara optimal.

3.3. Partisipasi Wanita dalam Perolehan Pendapatan Rumah Tangga
Wanita selain bekerja dalam rumah tangga, juga terlibat langsung dalam kegiatan
usahatani dan non usahatani, Dengan asumsi bahwa peranan yang sama jika dihargai

sama dengan upah yang berlaku, maka besarnya sumbangan pria dan wanita dalam rumah
tangga disajikan pada Tabel 3,

Tabel 3, menunjukkan bahwa sumbangan wanita terhadap pendapatan rumah
tangga sebesar 37%, Wanita di lahan pasang surut merupakan persentase penyumbang
terbesar dalam usahatanj dibanding wanita dari lahan lainnya.  Sedangkan sumbangan
wanita untuk kegiatan non pertanian, maka wanita dari lahan lebak lebih tinggi dibanding
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- wanita dari lahan lainnya.  Hal ini discbabkan pada lahan lebak selain
aﬁw hendagang, wanita juga dapat mencari ikan dan membuat anyaman dari rotan.

3 noduktivitas tenaga kerja wanita di bidang usahatani sebesar Rp 3.289/hok,
rakan pria Rp 3.703/hok. Dibidang non usahatani produktivitas tenaga kerja pria
”,,wmi\a terturut-turut masing-masing sebesar Rp 3.747/hok dan Rp 2.729/hok.
aion demikian produktivitas tenaga kerja wanita lebih rendah dibanding pria baik
i didang usahatani maupun non usahatani.

¥ 3 Pendapatan keluarga dari off farm dan non farm pada berbagai lahan Kalimantan Selatan.

s

Off Farm (Rp) Non Farm (Rp)
;% Xeait Lahan Usahatani Usahatani luar Total (Rp)
Pna Wanita Pria Wanita Pria Wanita
. Pangsura  667.802  400.500 . 79500 - . 1.157.302
(585) (34)9) U] (100)
1 e 311715 181885 - : 86408 87592  667.600
QY] @n (13) (13) (100)

tsn

Lahankering” 343832 236.060 73.544 34635 94456 13500  796.027
43) (30) 9) @) (12) ) (100)

Fodnd

Tadshhujan?) 526983 292.500 311.634 122500 374.030 131410 1.759.056
(30) ) (13) )] (21) @) (100)

hmrata 465.083 277.736 96294  59.159 138.723 58.125 1.095.121
@) @ 0) ¢y an ©) (100)
Sember: 1) Rina Y dan M.Y Maamun (1994)

2) Sutikno,H dan Noorginayuwati (1990)
3) Noorginawati dan Yanti Rina (1994).diolah
4) RineY dan N. Fauziati (1994),diolzh

Angka dalam (..) menunjukkan persentase terhadap total
Of farm = usghatani dan buruh tani

Non farm = buruh pabrik, buruh membuat bata, menganyam, mencari ikan di perairan’sungai dan berdagang

34, Pengambilan keputusan

Distribusi dan alokasi kekuasaan merupakan suatu hal yang sangat mendasar di

dalam dan luar rumah tangga (Sayogyo, 1988). Dalam suatu rumah tangga aspek ini
tercermin dalam distribusi pengambilan keputusan antara suami dan isteri.
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Penganinitan keputusan dapat berasal dari wanita, pria, pria dan wanitg berperan
samd. DErsa-sama tetapl wanita lebih dominan, bersama-sama pria yang lebih domi.
war (Seyogyo. 1984). Pengambilan keputusan untuk kegiatan rumah langga disajikan
pade Talbel 4.

Y@ ¢ Tharting cemat wengge menuns ketetlibatan wanita dan pris dalam pengambilan keputusan pads masing.
masrg @har Yalimanmar Selamn, 1908

Wannz sendrt Bersamp-same Suami sendini
B g aTYatar Wanits domman Sewrn Pria dominan
:r:;iz B¢ Lk Lk Th Ps LbkLk Th Ps LbkLk Th Ps LbkIk Th Ps Lbk Lk Th

‘ WESUTTR
Setgtasrar
Wiy mALanar
d)“m

4

]
+
]

LI

T Peedd
Vertociar Saprud LR
ivesEs ad
yTanBY + & 4+ 4+

W Fenssarer
Drnad 2z e + + 4+
G epats sugx ;

WAL g

s *= gt iepenms Ps=Pasmmpsimet 1ok = Lebak Lk = Lahan kering Th = Tadah hujan

o

L
R

T2l £, menunjukkan bzhwa didalam rumah tangga, peranan wanita di berbagai

“Zran yzits lzban pasang sunat, lahan lebak | lahan kering dan lahan tadah hujan dalam
pergzemisilzn kzpuusan tentang pengeluaran rumah tangga di bidang konsumsi yaitu
zlzem bl mzkaren, disitibusi makanan dan pengeluaran untuk alat-alat rumah tangga,
pengeiuzrzn vondk pendidikan, kesehatan dan pakaian lebih didominasi oleh wanita, baik
wzniz Iz t2dzh hujen, lebak dan lahan kering. sedangkan keputusan oleh wanita
semdini terdapz: paca lzhan pasang surut.

Penentuzn kepuusan dalam bidang produksi yaitu pembelian sarana produksi,
smvesizsi zlz dan sarzna produksi umumnya diputuskan bersama tapi lebih didominasi
oieh priz. Hal ini karenz kaum pria lebih banyak menguasai tentang kegiatan usahatani
Chandingean waniz.  Disamping itu selama ini program pemerintah yang bertujuan
e ang pemangunzn misalnya penyuluhan pertanian, kredit, koperasi kaum pria
keis bamyd dilivatkan. Hal ini didukung oleh Sayogyo (1985) bahwa meskipun telah
basryde dicagai kemajuan dari berbagai program pembanguan yang telah dilakukan
rasn berdasarian analisis gender tampak jelas dalam hal pendidikan, peluang bekecja
an berusaia kedudulan wanita lebih rendah dari pria.
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pelam kegiatan pemasaran, dalam penentuan dijual atau tidak dilakukan bersama-
, Regan proparsi yang seimbang untuk semua lahan. Dalam pelaksanaan penjualan
i:;'ff"‘m“a" harga, tempat menjual, kepada siapa akan menjual maupun cara pen-
' d%ntukan secara bersama-sama tetapi didominasi oleh wanita.

MASALAH WANITA DALAM SISTEM USAHATANI
DAN PEMECAHANNNYA

Gambaran peranan wanita yang tidak kalah dengan pria dalam sistem usahatani
<atdari jenis pekerjaan yang dilakukan oleh wanita seperti pengolahan tanah, tanam,
eviangan, panen dan prosesing. Namun demikian kenyataan peranan wanita yang
& tinggi yang menyumbang sebesar 37% pendapatan keluarga masih tetap belum
sl dalam usahatani. Hal ini terbukti misalnya kurangnya mengikutsertakan wanita
jm kegiatan-kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh pemerintah dalam upaya
enzkatan pengetahuan dan keterampilan.,

Hzl tersebut terjadi disebabkan karena masih adanya norma setempat yang meng-
gz stzfus sosial pria masih lebih tinggi dari wanita sehingga berbagai masalah yang
Bsni wanita khususnya dalam sistem usahatani kurang mendapat perhatian dari
et kebijakan misalnya dalam penciptaan teknologi tepat guna, tingkat upah yang
ez untuk kegiatan tertentu umumnya wanita lebih rendah dari pria.

Hzmbatan yang ditemui bahwa wanita dalam kegiatan usahatani adalah beratnya
za pekerjaan seperti pengolahan tanah, tanam, penyiangan, prosesing, semua
ezizn tersebut dilakukan secara tradisional/manual. Pengolahan tanah menggunakan
%" sejenis alat tradisional untuk suku Banjar, sedangkan wanita transmigran yang
kg dari Jawa menggunakan cangkul atau bajak bagi petani yang memiliki modal.
i lzin wanita umumnya belum terampil menggunakan alat-alat pertanian yang telah
Sedia,

Terlebih lagi banyaknya faktor yang merugikan wanita yakni adanya ketimpangan
® pria dan wanita dalam hal pendidikan, Tingkat pendidikan, pengalaman serta
™ pria dan wanita disajikan pada Tabel 5.
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Tahel 5. 1 m.hﬂ _[wmlhllhn. pmg_nlnmnn dan umur WM duni winita d| '”'"’"l’)" ”[M lahan Kﬂl--,"iﬁl, 1994

- TR ——— L . i
s e e = e s s 00D i
ot SR

Tipe Iahan

et w

e A S B it

A s - ——

No. Uraian Pasang surat— Lahan kering — Tadah hojan M ata-ratg
Prin — Wanita - Prin — Wanita  Pria— Wanita Prig Wnita

I Ut petani (1h) W M A2 L Y A0 49 %
3 Pengalaman (1h) I # 16 ] 20 6 17 "
Vo Tingkat pendidikan

« Tidak sekolah (%) 21 35 1 16 14 24 17 1

« 8D tidak tamay%s) n A4 ] A7 26 25 N 19

« 8D tamal (%) 4l 21 54 17 46 11 5 24

Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata umur pria 40 tahun dan wanita 36 tahun,
termasuk usia produktif dengan pengalaman bertani masing-masing 17 tahun dan 1
tahun, Tingkat pendidikan petani pria tamat SD sebesar 52%, sedangkan wanita hanya
28%. Hal ini menunjukkan bahwa wanita dari segi pengalaman dan tingkat pendidikan
yang dicapai lebih rendah dari pria,

Mengingat keterlibatan wanita dalam sistem usahatani di pedesaan Kalimantan
Sclatan sebesar 37% sumbangannya terhadap pendapatan, maka sudah saatnya wanita
mendapat prioritas untuk ikut serta aktif dalam perbagai kegiatan yang bertujuan me-
ningkatkan pengetahuan dan keterampilan wanita, Dan untuk mengurangi beban kerja
dalam usahatani, scharusnya alat teknologi tepat guna seperti alat perontok padi yang
digerakan dengan tangan maupun dengan kaki, alat pemipil jagung, penggiling jagung,
alat penyiang, alat pelarik sudah saatnya untuk dimasyarakatkan, Dengan demikian
wanita dapat menghemat waktu, tenaga dan meningkatkan produktivitas tenaga kerja
dan membantu menambah pendapatan rumah tangga.

KESIMPULAN DAN SARAN

Wanita berpartisipasi aktif bukan saja scbagai ibu rumah tangga, tetapi terlibat
langsung melakukan pekerjaan mencari nafkah di luar rumah tangga, baik pertanian dan
non pertanian. Dalam alokasi waktu sehari wanita untuk rumah tangga (25%) hampir
berimbang dengan alokasi waktu yang dicurahkannya dalam usahatani. Alokasi waktu
pria (25%) dalam usahatani hampir berimbang dengan wanita (20%). Wanita memberi-
kan sumbangan sebesar 37% terhadap pendapatan rumah tangga.

Pengambilan keputusan untuk konsumsi rumah tangga lebih didominasi oleh
wanita, sedangkan pengeluaran di bidang produksi lebih didominasi oleh pria.
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wanita menanggung beban berat untuk berpartisipasi dalam sistem usahatani
ﬁ.tclmologi yang digunakan wanita umumnya masih manual/tradisional dan tingkat
pidikansera pengalam berusahatani wanita masih lebih rendah dibanding pria,

Oleh karena itu agar peran ganda wanita dapat lebih efektif diperlukan penelitian
‘»&mcm‘hpalkan jenis teknologi yang dapat meringankan beban wanita dan untuk
«gkatkan pengetahuan dan keterampilan, maka wanita perlu dilibatkan dalam
sb-“ﬂ\ dan penyuluhan yang biasanya kegiatan ini hanya ditujukan kepada kaum pria.
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